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ABSTRAK 

 Ikterus Neonatorum adalah keadaan klinis dimana terjadi perubahan warna 

kulit, membran mukosa, dan sklera menjadi kuning akibat terjadinya peningkatan 

produksi bilirubin atau eliminasi bilirubin yang tidak efektif dalam darah. Kulit 

neonatus akan berubah warna menjadi kekuningan mengikuti arah sefalokaudal 

atau dari kepala menuju telapak tangan dan kaki.Ikterus Neonatorum dapat terjadi 

pada bayi dengan berat badan lahir rendah dan juga pada bayi dengan berat badan 

lahir normal.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan berat badan 

lahir dengan kejadian Ikterus Neonatorum di Ruang Perinatologi Rumah Sakit 

Umum Bangli. Penelitian ini merupakan penelitian dengan jenis analitical cohort 

retrospective observational dan menggunakan teknik total sampling.  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan di Ruang Perinatologi Rumah 

Sakit Umum Bangli diperoleh hasil bayi yang mengalami kejadian Ikterus 

Neonatorum sebanyak 57 bayi (21,1%), terdiri dari 31 bayi (54,4%) adalah bayi 

dengan berat badan lahir rendah dan sebanyak 26 bayi (45,6%) adalah bayi dengan 

berat badan lahir normal. Setelah dilakukan uji statistik dengan uji chi square pada 

penelitian ini diperoleh hasil bahwa sebesar p value 0,000 (p<0,05) maka Ho ditolak 

dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan berat badan 

lahir bayi dengan kejadian Ikterus Neonatorum.Berdasarkan hasil penelitian ini 

diharapkan Ikterus Neonatorum dapat dideteksi sedini mungkin dengan cara 

pemberian KIE pada orang tua bayi. 

Kata Kunci : Berat Badan Lahir Bayi, Ikterus Neonatorum 
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ABSTRACT 

 

Neonatal jaundice is a clinical condition in which the skin, mucous membranes, 

and sclera turn yellow due to increased bilirubin production or ineffective bilirubin 

elimination in the blood. The skin of the neonate will turn yellow in the 

cephalocaudal direction, or from the head to the palms and soles. Neonatal 

jaundice can occur in both low birth weight and normal birth weight babies. This 

study aimed to determine the correlation between baby birth weight and neonatal 

jaundice in the perinatology ward of Bangli General Hospital. This study was a 

retrospective observational analytical cohort study that employed a total sampling 

technique. According to research conducted in the Perinatology Ward of Bangli 

General Hospital, 57 babies (21.1%) experienced jaundice neonatorum, with 31 

babies (54.4%) having low birth weight and 26 babies (45.6%) having normal birth 

weight. After statistical tests with the chi square test were performed in this study, 

it was discovered that a p value of 0.000 (p 0.05) then Ho was rejected and Ha was 

accepted, implying that there was a correlation between baby birth weight and 

neonatal jaundice. Based on the results of this study, it is hoped that neonatal 

jaundice can be detected as early as possible by administering IEC to the baby 

parents . 
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